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Abstrak

Latar Belakang: Cedera bahu merupakan salah satu cedera muskuloskeletal pada sendi bahu yang
sangat sering terjadi pada atlet yang memiliki teknik gerakan overhead berulang seperti pemain bola
voli. Latihan yang terlalu padat juga salah satu penyebab terjadinya cedera terhadap atlet bola voli.
Tingginya volume latihan baik dari durasi latihan, frekuensi latihan, dan intensitas latihan akan
memberikan dampak besar pada tekanan mekanik yang diterima oleh struktur bahu. Cedera bahu pada
pemain bola voli merupakan masalah serius yang dapat menurunkan fungsi ekstremitas atas serta dapat
membatasi dalam latihan maupun pertandingan. Tujuan: Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara volume latihan terhadap risiko cedera bahu pada pemain bola voli. Metode: Penelitian ini
menggunakan pendekatan quantitative correlation dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan
sampel dengan purposive sampling dengan jumlah sampel 67 orang. Alat ukur menggunakan angket
kuesioner The Oslo Sports Trauma Research Center (OSTRC). Analisis data menggunakan Spearman
rank. Hasil: Hasil analisis Hubungan antara Volume Latihan terhadap Risiko Cedera Bahu dengan
menggunakan uji Spearman rank didapatkan hasil nilai p=0,047 (p<0,05) maka, dapat diartikam bahwa
ada hubungan yang signifikan antara volume latihan dengan risiko cedera bahu. Hasil nilai koefisien
korelasi sebesar 0,244 dengan kategori tingkat hubungan yang sangat lemah. Kesimpulan: Ada
hubungan antara Volume Latihan terhadap Risiko Cedera Bahu pada Pemain Bola Voli.

Kata Kunci: Cedera Bahu, Volume latihan, The Oslo Sports Trauma Research Center (OSTRC), Pemain
Bola Voli.

Abstract

Background: Shoulder injuries are a musculoskeletal injury to the shoulder joint that frequently occurs
in athletes who engage in repetitive overhead movements, such as volleyball players. Excessive training
is also a contributing factor to injuries in volleyball athletes. High training volume, in terms of duration,
frequency, and intensity, significantly impacts the mechanical stress experienced by the shoulder
structure. Shoulder injuries in volleyball players are a serious problem that can reduce upper extremity
function and limit training and competition. Objective: The study aims to find out the corelation between
training volume and the risk of shoulder injury in volleyball players. Method: This study employed a
quantitative correlation approach with a cross-sectional design. The sampling technique applied
purposive sampling with a sample size of 67 participants. The measurement instrument performed was
a questionnaire from The Oslo Sports Trauma Research Center (OSTRC). Data analysis applied
Spearman rank. Results: The results of the analysis of the relationship between training volume and the
risk of shoulder injury using the Spearman rank test obtained a p-value of 0.047 (p<0.05), thus, it can
be interpreted that there is a significant relationship between training volume and the risk of shoulder
injury. The correlation coefficient value was 0.244, with a very weak relationship category. Conclusion:
There is a correlation between training volume and the risk of shoulder injury in volleyball players.

Keywords: Shoulder Injury, Training Volume, The Oslo Sports Trauma Research Center (OSTRC),
Volleyball Players
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1. PENDAHULUAN

Pada era modern, olahraga yang semakin populer di tingkat amatir maupun profesional
di Indonesia yaitu olahraga bola voli. Olahraga bola voli merupakan salah satu olahraga bola
besar yang dapat di lakukan secara tim atau kelompok yang memiliki teknik gerakan
menggunakan gerakan overhead, seperti servis, smash, pasing atas, dan block. Olahraga bola
voli merupakan olahraga yang memiliki prevalensi cedera bahu yang sangat tinggi (Steele et al
., 2025). Menurut hasil penelitian Rosadi et al ., (2021) cedera yang lebih sering terjadi oleh
pemain bola voli terdapat pada bagian bahu dari empat cedera lainnya seperti nyeri pada lutut,
nyeri pinggang dan nyeri pergelangan kaki.

Cedera atau injury merupakan rusaknya struktur atau fungsi tubuh yang disebabkan oleh
tekanan atau paksaan fisik yang dapat mengakibatkan terjadinya goresan, robekan ligamen, atau
fraktur. Pada pemain bola voli salah satu akibat timbulnya cedera di karenakan latihan fisik
yang terlalu berlebihan maupun dalam pertandingan.

Cedera bahu merupakan salah satu cedera muskuloskeletal pada sendi bahu yang sangat
sering terjadi pada atlet yang memiliki teknik gerakan overhead berulang seperti pemain bola
voli. Prevalensi kejadian cedera bahu yang umum terjadi pada atlet bola voli sekitar 8-10%
(Rosadi et al ., 2021). Hasil studi Gibson et al .,(2022) melaporkan di tingkat internasional
prevalensi cedera bahu pada atlet olahraga overhead termasuk permainan bola voli memiliki
kisaran median 10,9% per musim, dengan prevalensi antara 1,2% hingga 28,2%.

Menurut data Laporan Nasional Riskesdas 2018 Di Indonesia, prevalensi cedera pada
anggota gerak atas (meliputi lengan atas, lengan bawah, punggung tangan, telapak dan jari
tangan) cukup tinggi dengan angka 32,7%. Hasil studi Mansyur ef al ., (2021) melaporkan
bahwa insiden cedera pada atlet bola voli di Indonesia sebesar 20,4 per 1000 jam permainan,
dari 34 atlet hanya 1 yang tidak mengalami cedera. Penelitian oleh A. K. Putri & Dewangga
(2024) melaporkan di Yogyakarta tepatnya pada klub Yuso Yogyakarta, terdapat 30 pemain dari
48 pemain (62,5%) mengalami cedera bahu akibat gerakan berulang. Terdapat penelitian lain
yang di lakukan di Kabupaten Sleman, yang merupakan bagian dari Daerah Istimewa
Yogyakarta, menunjukkan bahwa cedera pada lengan dan tangan memiliki prevalensi sangat
tinggi sebesar 78,12%, diikuti oleh cedera pada tungkai dan kaki sebesar 62,95% (Baskara,
2023).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di 3 tempat, yaitu klub MVC Maguwoharjo dari 5
pemain terdapat 3 anak yang mengeluhkan nyeri bahu (60%), di klub Fortuna Tlogo dari 5
pemain terdapat 2 anak yang mengeluhkan nyeri bahu (40%), dan di klub Yuso Sleman dari 5
pemain semua memiliki keluhan nyeri bahu(100%).

Di Indonesia bola voli merupakan salah satu olahraga yang sangat diminati oleh remaja.
Cedera bahu merupakan salah satu cedera ekstremitas atas yang sering dialami oleh pemain
bola voli karena faktor beban dan volume latihan yang tinggi (A. K. Putri & Dewangga, 2024).
Latihan yang terlalu padat juga salah satu penyebab terjadinya cedera terhadap atlet bola voli.
Volume latihan yang tinggi tanpa diimbangi dengan pemulihan yang cukup dapat menyebabkan
kelelahan otot, gangguan metabolisme, serta peningkatan risiko cedera akibat overuse atau
kurangnya konsentrasi saat bermain. Volume latihan yang tinggi tanpa pemulihan yang
memadai dapat menyebabkan cedera akibat penggunaan berlebihan (overuse) (Brenner et al .,
2024).

Volume latihan yang dimaksud merupakan ukuran total beban latihan yang dirasakan
oleh para pemain bola voli selama periode tertentu. Volume latihan memberikan gambaran dari
tubuh akibat aktivitas latihan terhadap seberapa besar stres fisologis dan mekanis yang diterima.
Hasil penelitian dari Chou et al ., (2025) adaptasi ruang lingkup sendi bahu pada pemain bola
voli muda juga menunjukkan bahwa regulasi volume latthan menjadi salah satu elemen penting
untuk mencegah disfungsi bahu. Meskipun bola voli bukan olahraga kontak langsung, risiko
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cedera tetap signifikan, khususnya pada usia muda yang sedang dalam masa perkembangan
fisik dan peningkatan intensitas latihan.

Tingginya volume latihan baik dari durasi latihan, frekuensi latihan, dan intensitas
latihan akan memberikan dampak besar pada tekanan mekanik yang diterima oleh struktur
bahu. Sebaliknya, intensitas latihan yang terlalu rendah mungkin tidak memberikan hasil
latihan yang optimal, sehingga pemain kurang siap dalam menghadapi pertandingan. Menurut
A. K. Putri & Dewangga (2024) dari hasil penelitiannya terdapat hasil yang signifikansi bahwa
latihan volume tinggi dapat meningkatkan risiko cedera berlebihan pada atlet bola voli.

Proses rehabilitasi cedera olahraga, baik pada masa akut, kronis ataupun dalam upaya
pencegahan pada risiko cedera olahraga peran seorang fisioterapi sangat penting. Hal ini sejalan
dengan Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia (PERMENKES) Nomer 65 Tahun
2015 tentang Standar Pelayanan Fisioterapi yang menyatakan bahwa fisioterapi bertujuan untuk
mengembangkan, memelihara serta memulihkan gerak dan fungsi tubuh manusia sepanjang
rentang kehidupan. Fisioterapi juga memiliki tanggung jawab dalam memberikan intervensi
ataupun pencegahan terhadap gangguan sistem gerak akibat cedera olahraga.

Cedera bahu pada pemain bola voli merupakan masalah serius yang dapat menurunkan
fungsi ekstremitas atas serta dapat membatasi dalam latithan maupun pertandingan. Cedera
berulang pada pemain juga dapat meningkatkan risiko kronis dan membutuhkan penanganan
jangka panjang. Maka dari itu, sangat penting dilakukan identifikasi faktor risiko cedera bahu
yang berkaitan dengan volume latihan dan karakteristik individu seperti jenis kelamin.

Penelitian tentang hubungan antara volume latihan terhadap risiko cedera bahu pada
pemain bola voli masih terbatas, terutama yang secara spesifik membahas cedera bahu.
Sebagian besar studi hanya mendeskripsikan faktor resiko tanpa mengkualifikasikan hubungan
antara volume latihan dan resiko cedera bahu serta penelitian hanya dilakukan di negara lain,
di Indonesia belum terdapat penelitian yang serupa untuk pemain bola voli. Selain itu, fokus
penelitian cenderung pada pemain profesional, sementara populasi pemain muda atau amatir
kurang diperhatikan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, yakni tentang resiko cedera bahu pada
atlet bola voli yang di pengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu volume latihan. Maka
dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai ‘“Hubungan antara Volume
Latihan Terhadap Risiko Cedera Bahu Pada Pemain Bola Voli”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara volume latihan terhadap
risiko cedera bahu pada pemain bola voli.

2. METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quantitative correlation dengan pendekatan berupa
desain cross sectional untuk menilai suatu hubungan anatara variabel yang diteliti pada satu
waktu pengukuran, sehingga dapat memberikan suatu gambaran mengenai keterkaitan antara
faktor risiko dan efek yang diteliti pada populasi penelitian (Sofya et al., 2024). Rencana
penelitian ini ditujuan untuk menjelaskan hubungan antara volume latihan terhadap risiko
cedera bahu pada pemain bola voli.

B. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki variabel bebas (X) yaitu Volume Latihan. Dalam
penelitian ini terdapat variabel terikat (Y) yaitu Risiko Cedera Bahu (di gambarkan pada
gambar 1).
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Variabel Independen Variabel Dependen

Volume Latihan —> Resiko Cedera Bahu

Gambar 1. Hubungan Antar Variabel

C. Populasi dan Sampel

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah pemain bola voli di klub Yuso Sleman.

Populasi sampel ini terdiri 80 pemain bola voli. Sampel dalam penelitian ini adalah pemain bola
voli di klub Yuso Sleman dengan jumlah 67 orang. Dalam penelitian ini terdapat dua kriteria,

yaitu:
a.

b.

Kriteria inklusi

1) Pemain berusia 13-19 Tahun

2) Pemain aktif di club Yuso Sleman.

3) Pemain laki-laki dan perempuan

4) Pemain dengan kondisi fisik yang mendukung aktivitas voli, tanpa menghalangi
latihan.

5) Pemain yang memiliki gangguan bahu yang mempengaruhi kemampuan berlatih
atau menginduksi cedera.

6) Bersedia menjadi responden (informed consent) dapat diisi oleh atlet.

Kriteria ekslusi

1) Pemain yang sakit atau tidak hadir saat dilakukan penelitan

2) Pemain yang tidak ingin menjadi responden peneliti

D. Etika Penelitian

Etika penelitian ini bersifat informed consent, acronym, confidentiality, dan justice

E. Alat dan Metode Pengumpulan Data

o0 o

Alat dan bahan yang digunakan untuk pengumpulan data, yaitu:
Lembar informed consent

Lembar formulir data dir1

Alat tulis untuk mengisi angket dan kuesioner

Lembar pengukuran volume latihan

Lembar Kuesioner The Oslo Sports Trauma Research Center (OSTRC)

Peneliti melakukan pengumpulan data denga cara memberikan kuesioner kepada

responden kemudian di isi oleh responden:

a.

oac o

Peneliti meminta persetujuan responden untuk menjadi sampel penelitian dengan
mengisi lembar informed consent

Responden mengisi formulir data diri untuk data univariat

Peneliti menjelaskan tentang cara pengisian angket/kuesioner

Responden diminta mengisi lembar kuesioner sesuai pilihan mereka

Setelah selesai mengisi kuesioner dikembalikan kepada peneliti, kemudian peneliti
mengecek kembali kuesioner sudah terisi semua atau belum.

F. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Tahapan analisis data secara manual adalah sebagai berikut editing, coding, data entry,

tabulasi data, processing dan cleaning data
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Analisis data merupakan kegiatan yang penting dalam penelitian, karena dengan proses
ini data yang tersedia dengan diolah dan mempunyai makna atau arti yang dapat berguna untuk
memecahkan masalah penelitian. Untuk melihat hubungan antara volume latihan terhadap
risiko cedera bahu, digunakan:

a. Analisis univariat

Analisis univariat merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk
menggambarkan kumpulan data yang berupa frekuensi, nilai dengan frekuensi terbanyak,
nilai minimum dan nilai maksimum dari variabel penelitian. Analisis univariat pada
penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, frekuensi latihan, durasi latihan, intensitas latihan,
volume latihan, dan risiko cedera bahu.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya data dari suatu
kelompok variabel (Fahmeyzan et al., 2018). Uji dalam penelitian ini menggunakan SPSS
dengan uji kolmogorov smirnov dengan jumlah sampel >50. Uji Kolmogorov Smirnov
adalah uji statistik non-parametrik menggunakan batas kemaknaan dengan nilai 0,05 untuk
melihat posisi nilai probabilitasnya (p). Nilai signifikansi (p-value) >0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal, jika data tidak berdistribusi normal maka nilai signifikansiya
(p-value) <0,05.

c. Analisis bivariat

Analisis bivariat merupakan teknik analisis statistik yang dipakai untuk mempelajari
arah hubungan antara dua variabel atau lebih yang diukur pada skala yang sama (Wibowo
et al., 2023). Analisis bivariat pada penelitian ini adalah untuk mengukur ada atau tidak
hubungan antara volume latihan terhadap risiko cedera bahu pada pemain bola voli.
Program statistik yang akan digunakan untuk membantu komputerisasi dalam penelitian
bivariat ini adalah Statistic Program and Service Solution (SPSS).

Jika data berdistribusi normal maka akan dilanjutkan pengujian dengan uji statistik
parametrik, dan apabila berdistribusi tidak normal maka akan dilanjutkan dengan uji
statistik non parametrik. Pada penelitian ini menggunakan uji statistik non parametrik
metode statistik yang digunakan untuk memastikan apakah terdapat korelasi signifikan
antara variabel independen dengan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu uji
spearman rank. Di antara pilihan-pilihan yang dibuat pada tingkat pilihan adalah:

1) Bilamana p value <0,05 maka hipotesis diterima sehingga variabel independen

dengan variabel dependen terdapat hubungan.

2) Bilamana p value >0,05 maka hipotesis ditolak sehingga variabel independen

dengan variabel dependen tidak terdapat hubungan.

Uji spearman rank merupakan metode statistik untuk menguji dua variabel dengan
data ordinal. Korelasi spearman rank merupakan salah satu jenis statistik non parametrik,
korelasi spearman rank memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1) Untuk melihat tingkat kekuatan (keeratan) hubungan dua variabel
2) Untuk melihat arah (jenis) hubungan dua variabel
3) Untuk melihat apakah hubungan tersebut signifikan atau tidak

Berikut ini merupakan acuan untuk menentukan derajat hubungan antar variabel dari
nilai koefisiensi korelasi yang dapat ditemukan pada output SPSS, yaitu :
1) Nilai koefisien korelasi sebesar 0,00 — 0,25 = hubungan sangat lemah
2) Nilai koefisien korelasi sebesar 0,26 — 0,50= hubungan cukup
3) Nilai koefisien korelasi sebesar 0,51 — 0,75 = hubungan kuat
4) Nilai koefisien korelasi sebesar 0,76 — 0,99 = hubungan sangat kuat
5) Nilai koefisien korelasi sebesar 1,00 = hubungan sempurna
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini berlangsung pada salah satu klub bola voli di Yogyakarta tepatnya di klub
Yuso Sleman yang berada pada komplek GOR Universitas Negri Yogyakarta (UNY) di Jalan
Colombo Yogyakarta No.l, Karang Malang, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman.
Penelitian ini telah lulus ec dengan nomor 5201/KEP-UNISA/I/2026. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2025 melalui lembar kuesioner yang dibagikan secara
langsung oleh peneliti kepada para pemain klub Yuso Sleman. Pada penelitian ini didapatkan
sampel sebesar 67 orang masuk dalam kriteria sampel penelitian.

1) Hasil Analisis Univariat

Analisis Univariat digunakan untuk memberikan gambaran tentang karakteristik
variabel yang diteliti. Sampel pada penelitian ini merupakan anggota pada salah satu klub bola
voli di Yogyakarta yaitu klub Yuso Sleman. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria responden dalam
penelitian ini diantaranya, jenis kelamin, usia, volume latihan, dan risiko cedera bahu. Deskripsi
karakteristik responden disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Klub Yuso Sleman

Karakteristik Rincian Frekuensi Persentase
Responden (n) (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 32 47,8%
Perempuan 35 52,2%
Total - 67 100%

Sumber Data: Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel 1 hasil pengujian dapat dilihat bahwa karakteristik responden dalam
penelitian ini adalah Laki-laki sebanyak 32 (47,8%) dan perempuan sebanyak 35 (52,2%)
dengan total keseluruhan 67 responden (100%).

Tabel 2. Tabel Distribusi Responden Berdasarkan Usia di Kllub Yuso Sleman

Karakteristik Rincian Frekuensi Persentase

Responden (n) (%)
13 2 3%

14 7 10,4%

15 11 16,4%

Usia 16 19 28,4%

17 8 11,9%

18 12 17,9%

19 8 11,9%

Total - 67 100%

Sumber Data: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 2 hasil pengujian dapat diketahui bahwa karakteristik responden
dalam penelitian ini berjumlah 67 responden (100%) dengan jumlah responden berusia 13 tahun
sebanyak 2 responden (3%), jumlah responden berusia 14 tahun sebanyak 7 responden (10,4%),
jumlah responden berusia 15 tahun sebanyak 11 responden (16,4%), jumlah responden berusia
16 tahun berjumlah 19 responden (28,4%), jumlah responden berusia 17 tahun berjumlah 8
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responden (11,9%), jumlah responden berusia 18 tahun berjumlah 12 responden (17,9%), dan
jumlah responden berusia 19 tahun berjumlah 8 responden (11,9%).

Tabel 3. Tabel Responden Berdasarkan Volume Latihan di Klub Yuso Sleman

Karakteristik Rincian Frekuensi  Persentase
Responden (n) (%)
Sangat Ringan 2 3%
Volume Ringan 15 22,4%
Latihan Sedang 42 62,7%
Berat 8 11,9%
Sangat Berat 0 0%

Sumber Data: Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa responden dengan tingkat volume latihan
sangat rendah sebanyak 2 (3%), volume latihan ringan 15 (22,4%), volume latihan sedang 42
(62,7%), volume latihan berat 8 (11,9%), dan volume latihan sangat berat 0 (0%).

Tabel 4. Tabel Responden Berdasarkan Risiko Cedera Bahu di Klub Yuso Sleman

Karakteristik Rincian Frekuensi Persentase
Responden (n) (%)
Tidak Ada Risiko Cedera 21 31,3%
Risiko Cedera Risiko Cedera Ringan 20 29,9%
Bahu Risiko Cedera Sedang 21 31,3%
Risiko Cedera Berat 5 7,5%

Sumber Data: Data Primer, 2026
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa responden dengan tingkat tidak memiliki
risiko cedera bahu sebanyak 21 (31,3%), risiko cedera ringan bahu sebanyak 20 (29,9%), risiko
cedera bahu sedang 21 (31,3%), dan risiko cedera bahu berat 5 (7,5%).

Tabel 5. Frekuensi Jenis Kelamin Terhadap Risiko Cedera Bahu di Klub Yuso Sleman

.. Laki-Laki Perempuan
Risiko Cedera Bahu (OSTRC) (n) (%) () (%)
Ada Risiko Cedera 12 17,9% 9 13,4%
Risiko Cedera Ringan 5 7,5% 15 22,4%
Risiko Cedera Sedang 11 16,4% 10 14,9%
Risiko Cedera Berat 4 6% 1 1,5%

Sumber data: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 5 kategori tidak ada risiko cedera pada jenis kelamin laki-laki
sebanyak 12 responden (17,9%) sedangkan perempuan sebanyak 9 responden (13,4%). Pada
kategori risiko cedera ringan jenis kelamin laki-laki sebanyak 5 responden (7,5%) sedangkan
perempuan 15 responden (22,4%). Pada kategori risiko cedera sedang jenis kelamin laki-laki
sebanyak 11 responden (16,4%) sedangkan perempuan 10 responden (14,9%). Pada kategori
risiko cedera berat jenis kelamin laki-laki sebanyak 4 responden (6%) sedangkan perempuan 1
responden (1,5%).
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2) Hasil Uji Normalitas

Tabel 6. Tabel Hasil Uji Normalitas di Klub Yuso Sleman

Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Walk
Statistic df Sign Statistic df Sign.
Volume Latihan 0,344 67 0,000 0,794 67 0,000
Risiko Cedera Bahu 0,201 67 0,000 0,855 67 0,000

Sumber Data: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 6 hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov didapatkan hasil
Volume Latihan dan Risiko Cedera Bahu dengan nilai p<0.05 yang berarti data tidak
berdistribusi normal. Maka data akan diolah menggunakan uji Spearman.

3) Hasil Analisis Bivariat

Tabel 7. Tabel Hasil Analisis Bivariat di Klub Yuso Sleman
Spearman Rho's
. Sig. Correlation
Variabel (2-tailed) Coefficient
Volume Latihan - Risiko Cedera Bahu 0,047 0,244" Sangat Lemah
Sumber Data: Data Primer, 2026

Keeratan

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui hasil analisis Hubungan antara Volume Latihan
terhadap Risiko Cedera Bahu dengan menggunakan uji Spearman Rho's didapatkan hasil nilai
p=0,047, r=0,244, dan n=64. Pada hasil nilai p=0,047 menunjukkan bahwa p <0,05 hal ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara volume latihan terhadap risiko cedera bahu pada
pemain bola voli.

Nilai koefisien korelasi didapatkan hasil =0,244 yang menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variabel bersifat positif dengan keeratan hubungan yang sangat lemah. Hubungan
positif yang didapatkan ini membuktikan bahwa semakin tinggi volume latihan pada pemain,
maka semakin meningkat risiko terjadinya cedera bahu meskipun tingkat kekuatan hubungan
rendah.

Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Volume Latihan
terhadap Risiko Cedera Bahu pada pemain bola voli di klub Yuso Sleman, yang dibuktikan
dengan hasil nilai p=0,047 (<0.05).

1) Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil dari penelitian serta hasil statistik dengan menggunakan SPSS
mendapatkan hasil pada pemain bola voli di klub Yuso Sleman dengan jenis kelamin perempuan
35 (52,2%) dan laki- laki 32 (47,8%) serta total keseluruhan berjumlah 67 orang (100%).
Sebagian besar pemain bola voli pada klub Yuso Sleman yaitu perempuan. Salah satu faktor
internal yang tidak dapat dimodifikasi tetapi harus dipertimbangkan dalam kondisi fisik dan
program latihan yaitu jenis kelamin.

Karakteristik menurut jenis kelamin pada penelitian ini memiliki 35 (52,2%) responden
berjenis kelamin perempuan dan 32 (47,8%) responden berjenis kelamin laki-laki.
Perbandingan jenis kelamin terhadap risiko cedera bahu pada pemain Yuso Sleman mendaptkan
hasil yaitu, jenis kelamin perempuan mendapatkan hasi 52,2% terhadap risiko cedera bahu
dibandingkan jenis kelamin laki-laki 47,8%. Pemain perempuan lebih sering mengalami cedera
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bahu akibat mekanisme overuse dibandingkan pemain laki-laki cenderung mengalami cedera
bahu traumatik. Sedangkan sebagian besar pemain bola voli pada klub Yuso Sleman yaitu
perempuan. Menurut studi sebelumnya adanya perbedaan jenis kelamin juga dapat
menyebabkan munculnya perbedaan dalam kekuatan otot, daya tahan, fleksibilitas, dan
koordinasi gerak antara pemain laki-laki dan perempuan (Oktriani ef al ., 2020).

2) Berdasarkan Karakteristik Usia

Usia juga merupakan faktor penting karena di tahap tumbuh kembang tubuh pada sistem
muskuloskeletal, tepatnya di jaringan tendon dan ligament masih belum mencapai kematangan
maksimal sehingga kekuatan otot yang kurang seimbang, kontrol scapula yang kurang optimal,
dan adanya beban latihan yang tinggi juga dapat menimbulkan adanya risiko cedera. Pada klub
Yuso Sleman pemain bola voli dominan usia 16 tahun (28,4%) karena kondisi tubuh yang belum
optimal, maka tubuh lebih rentan terkenanya cedera akibat latihan yang terlalu padat. Olahraga
bola voli dominan menggunakan ekstremitas atas dengan gerakan overhead secara terus
menerus dapat mengakibatkan adanya perubahan pada mobilitas sendi bahu serta dapat
meningkatnya risiko cedera overuse jika tidak ada penyeimbangan volume latihan yang tepat.
Hasil penelitian terdahulu dari Zarei et al . (2022) menunjukkan bahwa usia rata-rata 16,5 tahun
pada pemain bola voli secara signifikan terdapat peningkatan risiko musculoskeletal injury yang
lebih rentan terkena cedera.

3) Berdasarkan Karakteristik Volume Latihan

Berdasarkan karakteristik volume latihan yang terdiri dari frekuensi latihan, durasi
latihan dan intensitas latihan juga sangat mempengaruhi terhadap cedera para pemain. Para
pemain Yuso Sleman memiliki frekuensi latihan dominan lebih dari 4 kali selama satu minggu
(62,7%) sedangkan durasi latihan para pemain dominan lebih dari 2 jam dalam satu kali sesi
latihan berlangsung (70,1%). Intensitas latihan atau beban berat yang mereka rasakan selama
latihan berlangsung masuk pada kategori jarang merasakan lelah atau kadang-kadang (74,6%).
Sangat besar pengaruh dari durasi latithan yang lebih dari 2 jam pada satu sesi latihan para
pemain dengan cedera. Pada studi sebelumnya olahraga yang efisien atau masuk pada zona
aman latthan hanya 45 menit hingga 120 menit dalam satu kali sesi latihan
berlangsung(Zulkarnain, 2018).

Volume latihan merupakan salah satu faktor yang penting dalam menilai beban fisik
atau beban latihan yang diterima para pemain selama berlatih. Seberapa sering latihan dalam
seminggu, seberapa lama latithan dalam satu sesi dan seberapa berat latithan yang mereka
rasakan bisa di ukur melalui indikator tersebut. Dalam permainan bola voli faktor volume
latihan yang lain juga terdiri dari frekuensi gerakan overhead seperti spike, servis, dan bloking
yang akan memberi tekanan berulang pada sendi bahu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada pemain di klub Yuso Sleman mereka dominan memiliki volume latihan yang sedang
(62,7%). Hasil studi terdahulu dari Timoteo ef al/ . (2024) menegaskan bahwa meningkatnya
volume latihan atau beban latihan tanpa adanya kontrol yang baik dapat memberikan
peningkatan kejadian cedera pada pemain bola voli.

4) Berdasarkan Karakteristik Risiko Cedera Bahu

Berdasarkan karakteristik risiko cedera bahu pada pemain bola voli di klub Yuso Sleman
mendapatkan hasil untuk para pemain memiliki risiko cedera bahu berat (7,5%), cedera bahu
sedang (31,3%), cedera bahu ringan (29,9%) dan tidak adanya risiko cedera bahu (31,3%). Hasil
tersebut menunjukkan terdapat variasi tingkat risiko cedera bahu oleh para pemain meskipun
mereka masih dapat melakukan ataupun mengikuti latihan pada setiap harinya. Pemain yang
memiliki frekuensi latihan lebih tinggi lebih berpotensi mengalami risiko cedera yang lebih
besar dibandingkan dengan pemain yang frekuensi latihan lebih rendah. Hasil studi terdahulu
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mengemukakan bahwa pemain yang memiliki durasi latihan selama 60 menit hingga 90 menit
setiap harinya memilki tingkat cedera lebih tinggi (100%) dibandingkan dengan pemain yang
berlatih kurang dari 30 menit setiap harinya (66,7%)(Alamir et al ., 2024).

5) Analisis Hubungan antara Volume Latihan dengan Risiko Cedera Bahu

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara volume
latihan terhadap risiko cedera bahu pada pemain bola voli dengan hasil p=0,047 (<0,05), dengan
keeratan hubungan r=0,244 menunjukkan “Sangat Lemah”. Menurut Alamsyah & Tomoliyus
(2021) pada penelitiannya menyimpulkan bahwa volume latihan yang berlebihan dapat
berdampak negatif terhadap akurasi teknik permainan. Tetapi volume latihan yang rendah juga
akan memberikan dampak yang buruk untuk pertandingan. Keeratan hubungan sangat lemah
pada penelitian ini diakibatkan karena cedera bahu pada pemain bola voli bersifat multifaktorial
bukan hanya volume latihan yang dapat menyebabkan cedera tetapi juga diakibatkan oleh faktor
lainnya. Terdapat beberapa faktor penguat lainnya, yaitu:

a) Faktor Adaptasi Fisiologis dan Biomekanis

Faktor adaptasi fisiologis dan biomekanis merupakan salah satu faktor penting
dalam menjabarkan hubungan antara volume latihan dengan risiko cedera bahu pada
pemain bola voli. Volume latihan yang tinggi berupa frekuensi, intensitas, dan durasi latihan
dapat memicu proses adaptasi pada sistem muskuloskeletal yaitu, naiknya kekuatan otot,
stabilisasi sendi, serta koordinasi neuromuskular. Peningkatan volume latihan yang cepat
juga akan memicu akumulasi stres biomekanis yang dapat berpotensi cedera overuse pada
pemain. Teori tersebut sejalan dengan teori training load capacity, yang dinyatakan bahwa
cedera terjadi saat tuntutan mekanis melebihi kapasitas adaptif jaringan tubuh (Hamstra-
Wright et al ., 2021b). Mengkontrol biomekanik yang baik dapat mengurangi risiko iritasi
pada tenton rotator cuff yang diakibatkan karena adanya gerakan overhead berulang pada
olahraga bola voli yang dapat menaikkan torsi pada sendi glenohumeral (Howard et al .,
2023).

Adanya adaptasi fisiologis sangat berpengaruh pada intensitas latithan yang
diberikan. Pemain yang dapat mengkontrol volume latihan yang tinggi tanpa adanya
keluhan cenderung memilki stabilisasi skapula yang baik dan kekuatan otot rotator cuff
yang optimal. Tidak seimbangnya otot, adanya teknik gerakan yang kurang tepat, serta
rendahnya kontrol neuromuskular dapat mengubah pola biomekanik pada sendi bahu dan
pada struktur sendi yang pasif dapat meningkatnya beban sendi tersebut. Penelitian dahulu
juga menyatakan bahwa intensitas yang tinggi juga akan memberikan tekanan mekanis yang
lebih besar dibandingkan durasi latihan, sehingga adanya peningkatan intensitas latihan
yang tidak terkontrol dapat mempercepat terjadinya kelelahan jaringan serta meningkatnya
risiko cedera pada sendi bahu (Cunanan et al ., 2018).

b) Pola Aktivitas dan Faktor Individu

Pola aktivitas pada penelitian ini perlu dipahami karena adanya pertimbangan
karakteristik usia responden yang berkisar 13 tahun hingga 19 tahun yang dimana usia
tersebut masih berstatus sebagai pelajar aktif. Keadaan tersebut menjelaskan bahwa pemain
bukan hanya menjalani latihan bola voli tetapi juga menjalani tuntukan ativitas akademik
di sekolah yang dapat berpengaruh pada tingkat kelelahan fisik maupun mental. Adanya
kombinasi antara aktivitas sekolah, tugas akademik, serta terdapat jadwal latihan olahraga
juga dapat meningkatkan volume atau beban aktivitas harian, sehingga akan muncul tingkat
kelelahan dan risiko cedera pada pemain bola voli.

Durasi aktivitas yang sama dapat memberikan dampak yang berbeda pada setiap
individu. Faktor yang dapat mempengaruhi seperti usia, tingkat kebugaran, riwayat cedera,
serta teknik permainan yang berperan penting. Atlet atau pemain diketahui memilki
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perkembangan kapasitas adaptasi, sehingga menjadi faktor penting dalam memanajemen
aktivitas harian untuk menyeimbangkan antara kesehatan muskuloskeletal serta performa
tubuh. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa atlet usia muda memiliki lebih besar
risiko cedera jika terdapat beban latihan tinggi yang tidak diatur atau disesuaikan dengan
kapasitas fisik (Gibson et al ., 2022).

c) Waktu Istirahat

Waktu istirahat atau recovery juga merupakan salah satu faktor terpenting dalam
menentukan risiko cedera pada pemain bola voli, khususnya pada kelompok usia remaja.
Untuk mengembalikan pemulihan sistem jaringan pada tubuh dan stabilitas sendi bahu yang
diakibatkan gerakan overhead maka memerlukan proses recovery. Keseimbangan antara
durasi latihan, proses pemulihan atau recovery, dan teknik pada gerakan yang tepat
merupakan faktor yang penting dalam menjaga kesehatan sendi bahu serta pencegahan
cedera para pemain. Jika durasi aktivitas tidak disertai dengan pemulihan yang memadai,
tubuh tidak memiliki waktu untuk pulih dari stres fisik yang dialami, sehingga dapat
meningkatkan risiko cedera bahu pada pemain bola voli. Istirahat merupakan salah satu
peran penting untuk mengembalikan denyut nadi, keseimbangan energi, dan mengurangi
kelelahan fisik serta mental, sehingga sangat berpengaruh dalam pencegahan
cedera(Manalu et al ., 2025).

d) Psikologi dan Kelelahan

Faktor psikologis dan kelelahn juga merupakan aspek penting yang dapat
mempengaruhi risiko cedera bahu pada para pemain bola voli. Pada usia 13 hingga 19 tahun
pemain tidak hanya menghadapi latihan olahraga tetapi juga menghadapi tuntutan
akademik, sosial, harapan performa dari pelatih serta lingkungan sehingga dapat
meningkatkan beban psikologis. Tekanan psikologis yang tinggi pada pemain juga dapat
menyebabkan perubahan respon tubuh terhadap beban latihan sehingga dapat meningkatkan
kerentangan terhadap cedera overuse. Studi penelitian terdahulu menyatakan bahwa stres
dan kelelahan mental merupakan faktor psikologis yang berkaitan dengan meningkatnya
risiko cedera karena dapat menimbulkan penurunan fokus serta pengambilan keputusan
teknik gerakan selama aktivitas olahraga (Ivarsson et al ., 2017) .

Faktor kelelahan fisik maupun mental, juga berpotensi dalam meningkatkan risiko
cedera melalui penurunan kontrol neuromuskular serta kualitas teknik gerakan. Kelelahan
yang terakumulasi karena adanya beban latihan serta stres prikologis dapat menyebabkan
terganggunya keseimbangan antara stres dan recovery hingga akan menimbulkan risiko
cedera (Kellmann ef al ., 2018). Perubahan biomekanik pada pemain dapat meningkatkan
beban pada struktur pasif di sendi bahu juga menunjukkan adanya kelelahan fisik seperti,
adanya penurunan stabilisasi skapula dan kontrol bahu pada saat melakukan gerakan
overhead.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian yang dihadapi oleh peneliti dalam melakukan penelitian

adalah sebagai berikut:
1) Peneliti tidak dapat memantau volume latihan responden selama satu minggu.
2) Peneliti tidak dapat untuk memastikan riwayat cedera atau sakit dari responden secara pasti.
3) Tidak adanya pengukuran langsung terhadap faktor fisik seperti kekuatan otot, fleksibilitas,

atau stabilitas sendi bahu yang dapat mempengaruhi cedera.
4) Tidak ada pendampingan fisioterapi pada klub Yuso Sleman.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada skripsi dapat disimpulkan bahwa, adanya
Hubungan antara Volume Latihan terhadap Risiko Cedera Bahu pada Pemain Bola Voli di klub
Yuso Sleman berdasarkan hasil p=0,047 (<0,05). Hasil uji koefiesien korelasi 1=0,244 yang
menunjukkan bahwa hubungan yang sangat lemah dan nilai hubungan positif menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai volume latihan maka nilai risiko cedera bahu semakin naik.
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